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SUMMARY 

SAKHA PRAWIRA MADYA. The Impact Of Endophytic Fungi On The 

Abundance and Spesies Diversity Of Egg and Larval Parasitoids In Maize 

(Supervised by: SITI HERLINDA). 

 

Fall armyworm (FAW) Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) is one of the 

main invasive pests of maize. S. frugiperda can attack maize plants from the 

vegetative to generative phase, but in the vegetative phase the level of damage by 

S. frugiperda is higher than in the generative phase. S. frugiperda can reduce 

maize production by up to 50%. Parasitoids can be very effective in dealing with 

pest attacks because they are not costly. The presence of this natural enemy can 

also function as a biotic insecticide that is a substitute for chemicals and can 

provide long-term control in its control. The use of endophytic fungi in plants is 

one of the biological control agents that can suppress pest populations. 

Endophytic fungi will live and colonise in the host tissue in other words the 

fungus enters the plant tissue or is often called systemic so that if the insect eats 

the plant tissue it will experience death. This study aimed to analyse the impact of 

endophytic fungi on the abundance and diversity of egg and larval parasitoid 

species. 

This research was conducted in the research field of Plant Protection Study 

Programme, Department of Pests and Plant Diseases, Faculty of Agriculture, 

Universitas Sriwijaya. This study used the census method to cover between 

replication blocks and treatments on corn plants. The observed field has 4 

treatments, namely seed, leaf, root, and control treatments with 7 replicates in 

each treatment. The study area was 20 x 30 m
2
. Observations and sampling were 

conducted on plants aged 14, 21, 28, 35, 42, 49, 56, 63 and 70 days after planting. 

Parasitoid eggs and larval found were identified in the Entomology Laboratory. 

The parasitized egg rearing population, the level of parasitization and 

abundance did not show significant differences. The parasitoids obtained were 8 

species of egg parasitoid, Telenomus remus (Nixon)  and larval parasitoids, 

namely Sarcophaga sp., Compsilura concinnata (Meigen), Sarcophaga carnaria 

(Linnaeus), Microplitis sp., Chelonus Formosus (Sonan), Campoletis sp. and 

Odontepyris (Kieffer). The highest level of egg parasitization was found in the 28 

DAP leaf treatment with a percentage of 57.14%, while the lowest level of 

parasitization was found in the 21 DAP leaf treatment with a percentage of 3.28% 

and the highest level of larval parasitization was found in the 49 DAP root and 

seed treatment with a percentage of 21.43%. The lowest larval parasitization was 

found in the observation seed treatment at 28 DAP and the observation seed 

treatment at 56 DAP with a percentage of 3.57%. 

The conclusion obtained from this study is that the impact of endophytic 

fungi on roots, seeds and leaves does not affect the abundance of parasitoid eggs 

and larvae based on three observations observed, namely observations in the 

laboratory, direct observations and observations using insect nets. Based on the 



 

 

 

 

three parameters observed, the control treatment had a higher level of diversity 

than the other three treatments. There are several factors that can influence the 

level of parasitization, reporting and diversity of parasitoid species, such as the 

condition of the host, host density and number of parasitoids, all of which have an 

impact on the capacity of parasitoids to parasitize hosts. 
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RINGKASAN 

SAKHA PRAWIRA MADYA. Dampak Jamur Endofit Terhadap Kelimpahan 

Dan Keanekaragaman Spesies Parasitoid Telur dan Larva Pada Jagung  

(Dibimbing oleh SITI HERLINDA). 

 

Fall armyworm (FAW) Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) merupakan 

salah satu hama utama pada tanaman jagung yang sifatnya invasif. S. frugiperda 

dapat menyerang tanaman jagung mulai dari fase vegetatif hingga generatif, 

namun pada fase vegetatif tingkat kerusakannya oleh S. frugiperda serangan lebih 

tinggi dibandingkan fase generatif. Keberadaan S. frugiperda dapat menurunkan 

produksi tanaman jagung hingga 50%. Parasitoid dapat sangat efektif dalam 

menangani serangan hama karena tidak mengeluarkan biaya yang banyak. 

Keberadaan musuh alami ini dapat juga berfungsi sebagai insektisida biotik yang 

menjadi pengganti bahan kimia serta dapat memberikan kontrol jangka panjang 

dalam pengendaliannya. Penggunaan jamur endofit pada tanaman merupakan 

salah satu agen pengendali hayati yang dapat menekan populasi hama. Jamur 

endofit akan hidup dan berkoloni di dalam jaringan inang dalam artian lain jamur 

masuk ke dalam jaringan tanaman atau sering disebut sistemik sehingga apabila 

serangga memakan jaringan tanaman tersebut akan mengalami kematian. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak jamur endofit terhadap 

kelimpahan dan keanekaragaman spesies parasitoid telur dan larva. 

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan penelitian Program Studi Proteksi 

Tanaman, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode sensus untuk mencakup antar blok 

ulangan dan perlakuan pada tanaman jagung. Lahan yang diamati memiliki 4 

perlakuan yaitu perlakuan benih, daun, akar, dan kontrol dengan 7 ulangan pada 

setiap perlakuan. Luas lahan penelitian yaitu 20 x 30 m
2
. Pengamatan dan 

pengambilan sampel dilakukan pada tanaman berumur, 14, 21, 28, 35, 42, 49, 56,  

63 dan 70 hari setelah tanam. Parasitoid telur dan larva yang ditemukan 

diidentifikasi di Laboratorium Entomologi. 

Populasi pemeliharan telur terparasit, tingkat parasitasitisasi serta 

kelimpahan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata.  Parasitoid yang 

didapatkan sebanyak 8 spesies parasitoid telur dan larva, yaitu Telenomus remus 

(Nixon), Sarcophaga sp., Compsilura concinnata (Meigen), Sarcophaga carnaria 

(Linnaeus), Microplitis sp., Chelonus Formosus (Sonan), Campoletis sp. and 

Odontepyris (Kieffer). Tingkat parasitisasi telur tertinggi di temukan pada 

perlakuan daun 28 HST dengan presentase 57.14%, sedangkan tingkat parasitisasi 

paling rendah ditemukan pada pelakuan daun 21 HST dengan presentase 3.28% 

dan parasitisasi larva paling tinggi ditemukan pada perlakuan akar dan benih 49 

HST dengan presentase 21.43% sedangkan tingkat parasitisasi larva paling rendah 

ditemukan pada perlakuan benih pengamatan 28 HST dan perlakuan benih 

pengamatan 56 HST dengan presentase 3.57%.  

 Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah dampak pemberian 

jamur endofit pada akar, benih daun dan kontrol tidak mempengaruhi kelimpahan  



 

 

 

 

parasitoid telur dan larva berdasarkan tiga pengamatan yang diamati, yaitu 

pengamatan di laboratorium, pengamatan langsung dan pengamatan 

menggunakan jaring serangga. Berdasarkan tiga parameter yang diamati 

perlakuan kontrol memiliki tingkat keanekaragaman yang lebih tinggi 

dibandingkan tiga perlakuan lainnya. Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat parasitisasi, kelimpahan serta keanekaragaman spesies 

parasitoid seperti, Keadaan inang, kepadatan inang dan jumlah parasitoid yang 

semuanya berdampak pada kapasitas parasitoid untuk memparasitisasi inang. 

 

Kata Kunci: Parasitoid, Parasitisasi, Kelimpahan dan Keanekaragaman 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura dengan 

tingkat produksi yang terus meningkat setiap tahunnya. Jagung memiliki hasil 

produksi yang dapat dimanfaatkan mulai dari buah, daun, batang hingga kulitnya 

(Lazcano et al., 2014). Serangan hama menjadi kendala dalam pertumbuhan 

tanaman jagung, mulai dari fase pertumbuhan hingga memasui fase panen. Ulat 

grayak Fall armyworm (Spodoptera frugiperda J.E.Smith) merupakan salah satu 

hama utama pada tanaman jagung yang sifatnya invasif (Sisodiya et al., 2018). S. 

frugiperda dapat menyerang tanaman jagung mulai dari fase vegetatif hingga 

generatif, namun pada fase vegetatif tingkat kerusakannya oleh S. Frugiperda 

serangan lebih tinggi dibandingkan fase generatif (Yudha and Wiradana, 2021). 

Larva S. frugiperda terdiri dari 6 stadia instar. Larva tersebut dapat merusak 

tanaman jagung dengan cara memakan bagian tanaman sehingga dapat 

menyebabkan kerusakan parah (Kalqutny et al., 2021). Keberadaan S. frugiperda 

dapat menurunkan produksi tanaman jagung hingga 50% (Hruska et al., 2019). 

Selain sumber makanan perilaku dan perkembanganya juga dipengaruhi oleh 

interaksi dengan lingkungan, khususnya faktor cuaca yang meliputi suhu, curah 

hujan, kelembaban dan lain-lain (Widhayasa and Darma, 2022). Hama lainnya 

yang tidak kalah penting dari S. frugiperda adalah penggerek tongkol Helicoverpa 

armigera (Hubner), yang beberapa tahun terkahir menjadi masalah produksi pada 

tanaman jagung (Yang et al., 2019). 

Serangan hama yang ada pada tanaman jagung dapat diatasi dengan 

memanfaatkan musuh alami salah satunya, yaitu parasitoid. Dalam konteks 

pengendalian hayati, parasitoid yang paling banyak digunakan adalah parasitoid 

larva dan juga telur yang termasuk ke dalam ordo Hymenoptera dan Diptera 

(Sokame et al., 2019). Parasitoid dapat efektif dalam menangani serangan hama 

serta tidak mengeluarkan biaya yang banyak. Keberadaan musuh alami ini dapat 

juga berfungsi sebagai insektisida biotik yang menjadi pengganti bahan kimia 

serta dapat memberikan kontrol jangka panjang dalam pengendaliannya (Manjia 
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et al., 2020). Parasitoid yang memarasit telur, diantaranya Trichogramma sp. dan 

Telenomus remus (Nixon).  Parasitoid ini memiliki  daya reproduksinya yang 

tinggi serta dapat secara efektif menjadi parasit pada lapisan dalam massa telur 

inangnya (Salazar et al., 2020). Selain parasitoid telur, parasitoid larva juga 

memiliki peranan penting dalam menekan populasi hama seperti, Chelonus 

formosus (Sonan) dan Compsilura concinnata (Meigen). Spesies tersebut 

menyerang larva yang bersal dari ordo Lepidoptera sehingga dapat menyebabkan 

mortalitas yang tinggi salah satunya pada larva S. frugiperda (Wang et al., 2021). 

Parasitoid yang paling umum adalah Hymenoptera dari famili Braconidae, 

Eulophidae, Ichneumonidae serta lalat parasit dari famili Sarcophagidae dan 

Tachinidae (López et al., 2020). 

 Penggunaan jamur endofit pada tanaman merupakan agen pengendali hayati 

yang dapat menekan populasi hama. Jamur endofit akan hidup dan berkoloni di 

dalam jaringan inang dalam arti lain jamur masuk ke dalam jaringan tanaman atau 

sering disebut sistemik sehingga apabila serangga memakan jaringan tanaman 

tersebut akan mengalami kematian (Gustianingtyas et al., 2021). Jamur endofit 

yang masuk ke dalam jaringan tanaman tidak menunjukkan tanda atau efek 

negatif pada inang, melainkan mikroorganisme akan berasosiasi dengan jaringan 

hidup yaitu tanaman (Pavithra et al., 2020). Beberapa endofit diketahui dapat 

meningkatkan serapan hara dan meningkatkan pertumbuhan tanaman inang. 

kemampuan untuk bertahan hidup di dalam tanaman inangnya memiliki waktu 

yang lama daripada patogen tanpa merusak tanaman inangnya (Sharma et al., 

2020). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dari penelitian adalah 

bagaimana dampak jamur endofit terhadap kelimpahan dan keanekaragaman 

spesies parasitoid telur dan larva?  
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis dampak jamur endofit terhadap kelimpahan dan 

keanekaragaman spesies parasitoid telur dan larva. 

 

1.4. Hipotetis Penelitian  

Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga jamur endofit dapat 

mempengaruhi kelimpahan dan keanekaragaman spesies parasitoid telur dan 

larva. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi serta menambah 

ilmu pengetahuan mengenai populasi telur, larva serta kelipahan dan 

keanekaragaman parasitoid telur dan larva pada tanaman jagung. 
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